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Abstrak 

Dalam melakukan proses keterbukaan diri, gay mengalami kompleksitas untuk mengungkapkan atau 

menyembunyikan mengenai identitas seksualnya. Ketegangan dalam mengungkapkan orientasi seksual sering 

kali dirasakan gay dalam hubungan pertemanan diantara gay dengan laki-laki heteroseksual. Peneliti 

melakukan penelitian ini dengan maksud untuk mengetahui batasan-batasan kriteria yang dijadikan 

pertimbangan gay dalam menutup atau mengungkapkan diri. Selain itu juga untuk mengetahui cara 

berkomunikasi yang digunakan dalam pengungkapan atau penyembunyian identitas seksual kepada laki-laki 

heteroseksual menggunakan metode penelitian Deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, dengan jumlah informan 5 orang laki-laki gay 

Hasil penelitian menunjukan : (1) Proses Pengungkapan diri seseorang gay kepada teman laki-laki 

heteroseksual melewati tahap yang cukup panjang mulai dari mampu mengidentifikasi dirinya, 

Pengungkapan kepada lingkungan terdekat lainnya dan terakhir kepada laki-laki heteroseksual. (2) Tujuan 

dalam melakukan pengungkapan diri adalah menumbuhkan rasa dipahami, diterima dan disetarakan oleh 

teman laki-lakinya. (3) Ditemukan kriteria pertimbangan berupa budaya, gender, konteks, motivasi dan 

resiko-manfaat.  

Kata kunci : Communication Privacy Management, orientasi seksual, heteroseksual, self 

disclosure, gay. 

 
 

Abstract 

In the process of self-disclosure, gays experience the complexity to reveal or hide their sexual 

identities. Tension in expressing sexual orientation is often felt by gays in friendships between gays with 

heterosexual men. Researchers conducted this study with the intention to find out the limits of the criteria 

used as gay considerations in closing or revealing themselves. In addition, it is also to find out how to 

communicate used in the disclosure or concealment of sexual identity to heterosexual men. using descriptive 

qualitative research methods. Data collection method used was an interview, with a number of informants 5 

gay men.  

The results showed: (1) The process of self-disclosure of gay people to heterosexual male friends goes 

through a fairly long stage starting from being able to identify themselves, disclosure to the other immediate 

environment and finally to heterosexual men. (2) The purpose in self-disclosure is to foster a sense of being 

understood, accepted and equalized by his male friends. (3) Found criteria for consideration in the form of 

culture, gender, context, motivation and risk-benefit. 

Keyword : Communication Privacy Management, sexual orientation, heterosexual, self disclosure, gay. 

  

mailto:Oliolianjani@yahoo.co.id


2  

1. PENDAHULAN 

 

 Fenomena LGBT memang sudah tidak 

asing lagi di zaman yang modern ini. Walaupun 

dari survey yang dilakukan menunjukkan mayoritas 

masyarakat Indonesia mengatakan bahwa LGBT 

punya hak hidup di negara Indonesia, nyatanya 

diskriminasi dan stigma negatif masih saja melekat 

pada kaum ini sehingga mereka tidak dapat 

berkomunikasi dengan mudah kepada masyarakat 

karena identitas seksualnya yang menyimpang.  

Pada nyatanya diskriminasi dan penolakan 

akan LGBT di Indonesia lebih dirasakan oleh kaum 

gay. Kaum gay memang memiliki eksistensi yang 

berlebih dibandingkan homoseksual lesbian, di 

mana mereka lebih aktif untuk menunjukkan 

dirinya diberbagai platform media sosial dan 

komunitas-komunitas yang ada. Gay juga bisa 

dikatakan lebih mencolok dengan kentalnya budaya 

patriarki di indonesia yang mengharuskan laki-laki 

dengan maskulin sehingga ketika terdapat  laki-laki 

yang bersifat feminin hal tersebut akan sangat 

terlihat. Hal inilah yang memungkinkan keberadaan 

gay sendiri lebih dikhawatirkan oleh masyarakat. 

Peran media juga membantu untuk membentuk 

persepsi dimasyarakat dengan adanya pemberitaan 

yang negatif tentang gay itu sendiri.  

Dukungan tentunya sangat dibutuhkan oleh 

kaum gay ketika berhubungan dengan 

pengungkapan dirinya sebagai seorang gay agar 

dapat meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga 

tercapainya komunikasi yang lebih baik pula. 

Upaya agar meningkatkan kepercaaan diri dalam 

melakukan keterbukaan kepada orang lain, gay 

melakukan keterbukaan terlebih dahulu kepada 

orang-orang terdekat  yang ada disekitarnya seperti 

lingkaran pertemanan untuk melihat respon dari 

keterbukaan yang dilakukan.   

Teman rupanya menjadi peran penting 

dalam proses pengungkapan yang dilakukan oleh 

gay. Dengan melakukan pengungkapan diri atau 

keterbukaan komunikasi antar individu juga akan 

lebih efektif di dalam pertemanan. Keuntungan 

lainnya, Penerimaan dari teman atas pengungkapan 

diri tentang identitas seksualnya yang pertama kali 

membuat gay merasa percaya diri akan dirinya. 

Pengungkapan diri juga harus dipertimbangkan 

dengan adanya risiko yang akan ditanggung. 

Adanya  pengalaman buruk berupa penolakan dan 

perlakuan yang tidak pantas membuat gay sulit 

untuk mengungkapkan identitas seksualnya kepada 

teman lelakinya yang heteroseksual. Dengan sikap 

yang lebih negatif kepada kaum gay dan homofobia 

yang dimiliki oleh laki-laki heteroseksual juga 

mendukung hal tersebut. Pertemanan laki-laki juga 

mengharuskan aturan maskulinitas dalam menjalin 

pola persahabatannya, sehingga hubungan yang 

lebih intim akan lebih sulit untuk dijalin oleh gay 

karena ketakutan yang dirasakan oleh laki-laki 

heteroseksual akan keintiman yang tidak sesuai.  

Pandangan dan stigma buruk lelaki 

heteroseksual membuat gay lebih berhati-hati untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi 

ketika ia melakukan pengungkapan diri, yang 

biasanya hal akan memberikan pengaruh 

komunikasi dan psikologi negatif. Apalagi dalam 

hal ini identitas seksual seseorang adalah hal yang 

sangat pribadi dan dirahasiakan karena selain takut 

akan penilaian dan stigma negatif dari lingkungan, 

baik keluarga dan teman, mereka juga mengalami 

ketegangan dalam diri mereka dalam penerimaan 

diri sebagai gay.  Untuk itu mereka harus mampu 

untuk memetakan kepada siapa ia akan bercerita, 

kepada siapa ia akan tertutup akan sesuatu yang 

dianggap terlalu rahasia, dan bagaimana cara yang 

baik untuk digunakan dalam mengkomunikasikan 

privasinya di mana komunikasi ini akan mengelola 

ketegangan antara membuka atau menutup suatu 

informasi pribadi dengan mempertimbangkan 

personal dan relasional.  Semua ini dilakukan gay 

untuk mendapatkan perasaan diterima dan akan 

berpengaruh kepada komunikasi yang bersifat 

positif.  

Berdasarkan hal ini, muncul beberapa 

pertanyaan tentang apa saja kriteria yang 

dipertimbangkan seorang gay dalam 

mengungkapkan atau menyembunyikan identitas 

seksual mereka kepada teman laki-laki 

heteroseksual dan juga bagaimana cara –cara 

komunikasi yang mereka gunakan di dalam 

mengungkapkan atau menyembunyikan identitas 

seksual mereka dengan teman laki-laki 

heteroseksual. Communication Privacy 

Management digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjawab tujuan dari penelitian.  

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya persepsi, 

perilaku, tindakan dan hal lainnya secara holistic 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2017 : 6). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus jenis 

deskriptif. Dimana metode ini, metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, , suatu objek, 

suatu kondisi, suatu pemikiran, atau suatu peristiwa 

saat ini. Tujuan dari penelitian deskriptif ini, untuk 

membuat deskriptif , gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
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terkini (Yin, 2014 : 1-3 ). Subyek dari penelitian ini 

adalah gay berumur minimal 18 tahun dan memiliki 

teman laki-laki heteroseksual.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini  

menggunakan teknik pengumpulan data secara 

wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif yang menggunakan analisis 

data  filling system, yaitu data yang telah 

dikumpulkan lalu dianalisis dengan membuat 

kategori-kategori tertentu atau domain-domain 

tertentu (Kriyantono, 2006:115). 

Tahap-tahap analisis data secara rinci yaitu : 

 

1. Tahap Transkrip 

Peneliti menuliskan secara detail hasil 

wawancara mendalam dari informan 

 

2. Tahap Coding  

Peneliti melakukan coding tematik tema-

tema yang telah ditentukan, lalu dilakukan coding 

selektif untuk melihat upaya subjek penelitian 

melakukan indikator-indikator yang telah 

ditentukan. 

3. Tahap Menginterpretasi Data 

Peneliti menginterpretasi data hasil dari 

coding yang telah dilakukan dan dipadukan dengan 

konsep atau teori-teori tertentu. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Proses Pengungkapan Diri gay  

 

Dalam pengungkapan diri, seorang gay 

melewati tahap-tahap tertentu. Pertama, gay akan 

mampu mengidentifikasi dirinya sebagai seorang 

homoseksual di dalam tahap ini gay sudah dapat 

merasakan maupun meyakinkan dirinya bahwa 

ketertarikan seksual mereka adalah kepada sesama 

jenis dan memberikan tanggapan kepada dirinya 

sendiri terhadap hal tersebut.  

Kedua, setelah ia mampu untuk 

mengidentifikasikan dirinya ia akan berusaha 

melakukan pengungkapan kepada lingkungan 

terdekatnya seperti teman dekat perempuan, 

keluarga maupun teman sesama homoseksual. 

Berbagai tanggapan positif dan negatif  juga akan 

diberikan atas pengungkapan yang mereka lakukan 

.  

ketiga, dalam tahap ini gay akan 

melakukan pengungkapan diri kepada pihak lain 

yaitu laki-laki heteroseksual. Gay dalam 

mengungkapkan diri akan memilih pihak yang 

memiliki kedekatan dan kepercayaan kepada 

dirinya. Konflik juga dapat terjadi ketika gay 

mengungkapkan diri kepada laki-laki heteroseksual 

yaitu dijauhi , dijadikan bahan gosip dan dilecehkan 

secara verbal.  

 Menangani hal tersebut gay cenderung 

untuk bersikap cuek tidak terlalu perduli akan 

tanggapan negatif yang ia terima. Untuk menjaga 

hubungan dengan teman laki-lakinya gay selalu 

bersikap positif dan tidak melakukan hal-hal yang 

membuat kepercayaan teman laki-lakinya 

kepadanya menjadi rusak dan tidak percaya lagi 

kepada dirinya. Sedangkan sebagian lainnya 

mencoba untuk menolak identitasnya agar dapat 

diterima oleh laki-laki heteroseksual sehingga tidak 

menimbulkan konflik berkelanjutan.  

 

3.2. Kriteria Pertimbangan Gay  

 

Dalam megungkapkan identitas seksualnya gay 

sangat mempertimbangkan keterbukaan nya kepada 

laki-laki heteroseksual. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah konflik maupun resiko yang akan terjadi 

ketika ada temannya yang tidak mampu untuk 

menerima identitas seksualnya. Ditemukan kriteria 

aturan yang dipertimbangkan gay untuk 

memutuskan akan mengungkapkan atau menutup 

dirinya kepada teman laki-laki heteroseksual  

 

A. Kriteria Budaya  

Ditemukan bahwa komponen budaya dan agama 

yang dimiliki oleh informan dan lingkungannya 

mempengaruhinya dalam membuka dan melakukan 

pengungkapan diri kepada seseorang. Budaya 

Indonesia menanamkan untuk selalu taat kepada 

norma yang berlaku di masyarakat termasuk 

heteroseksual yang dianggap sebagai satu-satunya 

seksualitas yang benar dan konteks agama yang 

dianut oleh informan dan lingkungannya 

memungkinkan munculnya tanggapan negatif 

karena tidak adanya kesesuaian, membuat informan 

menjadi lebih berhati-hati untuk terbuka karena 

tingginya resiko akan penolakan orientasi 

seksualnya. 

 

B. Kriteria Gender 

Ditemukan beberapa informan juga menunjukkan 

memiliki gender expression berupa gesture feminin 

yang ditampilkan sehingga memungkinkan 

menimbulkan kecurigaan oleh teman laki-laki 

heteroseksual.  

 

C. Kriteria Konteks  

Faktor yang dapat mendorong individu untuk 

mengungkapkan diri yaitu berada di sekitar 

lingkungan yang mampu menerima dan 

memberikan dukungan kepadanya. Sebaliknya, 

berada pada lingkungan yang cenderung menolak 

dan memiliki pengalaman buruk tentang 
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pengungkapan orientasi seksual membuat informan 

menjadi semakin menutup diri 

 

D. Kriteria motivasi  

Gay memiliki dorongan tersendiri dari dalam diri 

untuk dapat mengungkapkan diri dan mengapa ia 

mengungkapkan diri. Ingin merasa diterima, 

dipahami dan disetarakan oleh teman laki-laki 

heteroseksual.   

 

E. Kriteria Resiko-Manfaat 

Respon negatif berupa penolakan, pengucilan, 

pelecehan secara verbal merupakan resiko berat 

yang dipertimbangkan gay sehingga mereka cukup 

sulit memutuskan untuk membuka diri. Keuntungan 

seperti merasa dicintai, merasa dipahami dan 

disetarakan membuat gay mempertimbangkan 

untuk membuka tentang identitas seksualnya.  

 

 

4. KESIMPULAN 

 

A.           Proses Pengungkapan diri seseorang gay 

kepada teman laki-laki heteroseksual melewati 

tahap yang cukup panjang mulai dari mampu 

mengidentifikasi dirinya sebagai gay melalui 

kesadaran diri sendiri dan melalui pengalaman 

pribadi. Lalu melakukan pengungkapan kepada 

lingkungan sekitarnya yaitu teman perempuan, laki-

laki homoseksual lainnya dan pihak keluarga dan 

yang terakhir kepada teman laki-laki heteroseksual.  

 

B.          Ditemukan adanya kriteria aturan privasi yang 

mempengaruhi gay untuk mengambil keputusan 

dalam mengungkapkan atau menyembunyikan 

informasi mengenai orientasi seksualnya. Dari hasil 

penelitian terdapat lima kriteria aturan yang 

ditemukan yaitu kriteria budaya berupa nilai 

heteronormatif dan nilai agama yang dipatuhi di 

Indonesia menjadikan pertimbangan untuk 

melakukan keterbukaan, kriteria Gender berupa 

Gender Expression yang dimiliki membuat mereka 

lebih mudah untuk diidentifikasi sebagai 

homoseksual oleh laki-laki heteroseksual. Kriteria 

Konteks berupa tanggapan dari lingkungan sekitar 

positif dan negatif membantu untuk menentukan 

pengungkapan atau penyembunyian identitas 

seksual. Kriteria motivasi yaitu dorongan dari 

dalam diri untuk melakukan pengungkapan diri dan 

yang terakhir Kriteria Resiko-Manfaat yaitu berupa 

pertimbangan dari keuntungan dan kerugian ketika 

mereka melakukan pengungkapan atau 

penyembunyian orientasi seksual.  
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